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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur suatu risiko, memahami fungsi
manajemen risiko, dan memahami efektivitas penerapan manajemen risiko pada
bank pasca pandemi covid-19 dan fenomena digitalisasi keuangan. Obyek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yakni tahun 2020-2022. Penelitian
ini menggunakan sampel sejumlah 42 bank yang telah dipilih dengan metode
purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah pengukuran value
at risk (VaR) dengan metode simulasi historis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lima bank yang memiliki tingkat risiko yang paling rendah merupakan bank-bank
yang masuk kategori bank buku I'V. Penerapan manajemen risiko perbankan pada
digitalisasi keuangan memerlukan adaptabilitas, inovasi, dan kerja sama
antardepartemen. Dengan pendekatan yang baik, bank dapat memitigasi risiko yang
muncul sambil mengoptimalkan manfaat dari transformasi digital dalam layanan
keuangan.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pasca Pandemi Covid-19, Value at Risk, Metode
Simulasi Historis

ABSTRACT

The purpose of this research is to measure risk, understand the function of risk
management, and understand the effectiveness of implementing risk management
in banks post the Covid-19 pandemic and the phenomenon of financial
digitalization. The objects used in this research are banking companies listed on
the Indonesia Stock Exchange during the research period 2020-2022. This research
uses a sample of 42 banks are selected using a purposive sampling method. The
research method used is measuring value at risk (VaR) using the historical
simulation method. The results of the research show that the five banks that have
the lowest level of risk are banks in the book IV category. The application of
banking risk management to financial digitalization requires adaptability,
innovation and inter-departmental cooperation. With a good approach, banks can
mitigate emerging risks while optimizing the benefits of digital transformation in
financial services.

Keywords: Risk Management, Post Covid-19 Pandemic, Value at Risk, Historical
Simulation Method
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BAB1I
PENDAHULUAN

Sejak tahun 2010, sekitar 200 bank global telah bersiap untuk mengadopsi
teknologi digital dengan tujuan menghadapi perubahan jangka panjang. Dari jumlah
tersebut, 46 bank berlokasi di wilayah Asia Pasifik. Pada saat itu, mereka meyakini
bahwa dalam sepuluh tahun mendatang, manajemen risiko perbankan akan mengalami
transformasi yang tak terduga sebelumnya, serta menghadapi risiko yang benar-benar
baru (Sinamo, 2021).

Pada tahun 2020, saat pandemi Covid-19 menghentikan banyak sektor
ekonomi dan bisnis, para pemangku kepentingan di dunia perbankan berpendapat
bahwa pada tahun 2025 atau lima tahun ke depan, peran risiko dalam perbankan
kemungkinan akan mengalami perubahan mendasar dibandingkan dengan masa
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh perkiraan bahwa pada tahun 2025, lebih dari
setengah populasi dunia, termasuk di wilayah Asia Tenggara, akan beralih ke bank
digital. Oleh karena itu, sektor perbankan harus segera mengambil tindakan cepat
dalam mengadopsi teknologi digital untuk mengalami evolusi menjadi bank digital
dengan risiko yang minim (Ngamal dan Perajaka, 2022).

Situasi pandemi Covid-19 telah mengakibatkan pembatasan dalam berbagai
aktivitas, termasuk transaksi keuangan, yang mendorong masyarakat untuk lebih
memahami dan mengadopsi metode transaksi keuangan digital. Menurut
Widoatmodjo dan Setyawan (2023), industri perbankan penting di Indonesia karena
pendalaman sektor keuangan belum sepenuhnya terjadi secara masif di negara ini.
Tren persaingan dalam sektor perbankan juga telah berubah dari model tradisional
menjadi model digital. Oleh karena itu, industri perbankan perlu menyesuaikan
layanan mereka untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Hal ini menjadi prioritas utama
dalam dunia perbankan, yang dapat dicapai melalui inovasi digital.

Menurut Astutik dan Hastuti (2020), keadaan pandemi ini telah mendorong
masyarakat untuk beralih ke transaksi digital, adaptasi industri keuangan menjadi lebih
ter-digitalisasi, dan ini menuntut peningkatan dalam manajemen risiko di lembaga-
lembaga jasa keuangan. Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia yang dirilis oleh
OJK, pada tahun 2021 terdapat perubahan signifikan dalam pola transaksi perbankan

sebagai dampak dari pandemi covid-19. Transaksi-transaksi yang sebelumnya sering
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dilakukan di kantor cabang sekarang telah beralih ke metode digital, seperti melalui
mobile banking, internet banking, atau call center yang dikelola dengan bantuan
kecerdasan buatan. Berdasarkan Bank Indonesia, transaksi uang elektronik semakin

melesat dari tahun 2021 hingga 2023.

Jumlah Kartu Eletronik Volume Transaksi Eletronik
{dalam juta unit) (dalam juta)

+27,01% +6,30%

+33,00%

gz 223

Gambar 1.1 Diagram Jumlah Kartu, Volume dan Nilai Transaksi Elektronik
Sumber: Data Uang Elektronik Bank Indonesia

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa jumlah kartu elektronik
mengalami pengingkatan dari tahun 2018-Agustus 2023. Selain itu volume transaksi
elektronik mengalami peningkatan tertinggi sebanyak 113,29% pada tahun 2020
akibat pandemi covid-19. Nilai tranksaksi uang elektronik pada tahun 2022 mencapai
Rp 1.177.797 miliar. Hal ini dapat mencerminkan semakin banyaknya masyarakat
yang melakukan transaksi elektronik. Disamping mempermudah banyak pihak,
transaksi elektronik juga mempunyai risiko-risiko.

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
6/POJK.03/2021 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti
Bank, bank dikelompokan menjadi 4 buku yaitu buku I (modal inti sampai dengan
kurang dari satu triliun rupiah), buku II (modal inti paling sedikit satu triliun rupiah

sampai dengan kurang dari lima triliun rupiah), buku III (modal inti paling sedikit lima



triliun rupiah sampai dengan kurang dari tiga puluh triliun rupiah), dan buku IV (modal
inti paling sedikit tiga puluh triliun rupiah).

Bank memegang peran yang krusial dalam perekonomian, manajemen risiko
menjadi esensial untuk kelangsungan operasi. Bank mengembangkan kerangka kerja
manajemen risiko yang efisien dan bebas dari campur tangan eksternal, menetapkan
tingkat risiko yang dapat mereka terima dan sejauh mana mereka bersedia menerima
risiko, dan kemudian merancang kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk
manajemen risiko (Zaini, Seftiniara dan Saputri, 2022).

Dalam sektor perbankan, fenomena digitalisasi merupakan hal yang tidak dapat
dihindarkan. Perbankan dituntut memanfaatkan teknologi semaksimal mungkin agar
dapat mengikuti perkembangan digitalisasi. Stabilitas sistem perbankan mencakup
kemampuan bank tersebut untuk beroperasi secara seimbang di berbagai kondisi
ekonomi tanpa mengandalkan sumber daya eksternal untuk mendukungnya. Dalam
rangka menjamin stabilitas ini, lembaga pengawas semakin fokus pada pengembangan
regulasi keuangan yang bermartabat dan alat yang digunakan dalam pengawasan serta
penilaian berkelanjutan terhadap bank.

Berdasarkan Pasal 24 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum diatur bahwa persyaratan perbankan menjadi
bank digital yaitu salah satunya memiliki manajemen risiko secara memadai. Bank
Indonesia mendorong perubahan menuju era digital dalam sektor perbankan guna
memperkuat peran bank sebagai lembaga utama dalam ekonomi berbasis digital
dengan menerapkan solusi-solusi digital. Peralihan ke ranah keuangan digital juga
membawa konsekuensi risiko yang perlu diidentifikasi dan diatasi. Hal ini tentu
menjadi menarik untuk diteliti bagaimana mengukur suatu risiko, fungsi manajemen
risiko, dan efektivitas penerapan manajemen risiko pada bank pasca pandemi covid-
19 dan fenomena digitalisasi keuangan.

Penelitian ini juga merujuk kepada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wahdini dan Rosha (2021) terkait dengan pengukuran value at risk saham perbankan
dalam indeks IDX30 dengan metode simulasi historis. Dalam penelitian tersebut
disampaikan bahwa menghitung risiko pada investasi menggunakan pengukuran value
at risk untuk enam saham perbankan yaitu BBCA, BBNI, BBTN, BMRI, dan BTPS.
Metode yang digunakan yaitu metode simulasi historis dengan mengabaikan

normalitas dan time series-nya. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Maronrong,
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Hermastuti, dan Muntahak (2022), peneliti juga menggunakan metode simulasi
historis untuk mengetahui analisis value at risk dalam keputusan investasi.
Perhitungan risiko menggunakan value at risk dengan pendekatan simulasi historis
mampu memberikan hasil besaran potensi kerugian yang akan diterima apabila
investor menginvestasikan dananya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur suatu risiko, memahami fungsi
manajemen risiko, dan memahami efektivitas penerapan manajemen risiko pada bank
pasca pandemi covid-19 dan fenomena digitalisasi keuangan. Hasil penelitian ini
diharapkan bank dapat meningkatkan ketahanan mereka terhadap krisis dan perubahan
pasar dengan mengidentifikasi risiko yang lebih baik dan mengelolanya dengan
efektif. Penelitian ini dapat membantu bank mengembangkan produk dan layanan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen dalam era digital dengan
memperhatikan manajemen risiko. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pemahaman akademik dan perkembangan pengetahuan dalam

bidang manajemen risiko, ekonomi, dan keuangan.
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